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Natal POA 381 

 

ARISE AND SHINE 
 

 
 

Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab 

terangmu datang, dan kemuliaan 

TUHAN terbit atasmu. Yesaya 60:1   

Arise, shine; for your light has come, 

And the glory of the LORD has risen 

upon you. Isaiah 60:1   

 

PUJI TUHAN! Kita sudah berada di 

bulan pertama di awal tahun yang 

baru. Tuhan Yesus sudah pimpin kita 

semua, melewati bukit sukacita dan 

lembah tantangan, sehingga kita bisa 

menyebrang ke tahun yang baru. 

 

Tentunya kita semua disini berharap 

agar tahun yang baru ini menjadi 

tahun yang bersinar.  

 

Apa harapan anda tahun ini? Apa yang 

anda harap terjadi bagi anda dan anda 

terima tahun ini?  

 

Jangan takut, malam ini, Tuhan 

memanggil kita bukan saja untuk 

berharap dan mengucapkan harapan 

kita saja, tetapi lebih jauh dari itu, 

yaitu mengalami pernyataan janjiNya 

dalam semua harapan kita. 

 

Panggilan Tuhan yang mengandung 

janjiNya tersebut disampaikan dalam 

Firman Tuhan di Yesaya 60: 1. 

 

BANGKITLAH! 

 

Kata „Bangkitlah‟ di Alkitab Bahasa 

Inggris (NIV) disebutkan sebagai 

ARISE yang artinya juga adalah 

Bangkitlah dan Bangunlah. Di Alkitab 

Terjamahan Lama juga disebutkan 

„Bangunlah‟. 

 

Kata „Bangkit‟ mengandung beberapa 

arti positif. 

 

 Bangkit dari posisi duduk 

 Bangkit dari tidur 

 Bangkit dari kejatuhan atau 

keterpurukan 

 Bangkit dari kematian 

 

Intinya:  

 Bangkit dari posisi rendah untuk 

berdiri dan berada di posisi yang 

tinggi (Naik tingkat). 

 Bangkit dari kelemahan menuju 

kekuatan. 

 Bangkit dari keterpurukan menuju 

kemenangan. 

 

Kita lihat beberapa contoh berikut: 

 

1. Bangkit dari keterpurukan atau 

kekalahan 

 

Daud dalam cerita Daud dan Goliat: 

Bangsa Israel terpukul kalah di kepung 

bangsa Filistin yang tinggi dan besar. 

Mereka dalam kondisi ketakutan dan 

keterhimpitan.  

 

1 Samuel 17: 45 – 47 

 

Ayat (45) menceritakan Goliat datang 

dengan pedang, tombak dan lembing, 

Daud datang dengan nama TUHAN 

semesta alam. 

 

Ayat (46) menjelaskan bahwa Daud 

percaya Allah Israel akan 

menyerahkan musuhnya Goliat ke 

dalam tangannya (Dia tidak 

mengandalkan apa yang dia lihat saat 

itu, tapi Dia mengandalkan kebesaran 

dan kuasa Tuhannya). 

 

(47) Daud berperang untuk kemuliaan 

Tuhan, sehingga Daud berani berkata 

kepada musuh: “ditangan Tuhanlah 
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pertempuran dan Iapun menyerahkan 

kamu ke dalam tangan kami”. 

 

2. Bangkit dari rasa takut dan 

keraguan 

 

(Matius 14: 27) Tenanglah! Aku ini, 

jangan takut! 

 

Ketika murid-murid Yesus sedang 

terombang-ambing di perahu mereka. 

Yesus datang menghampiri mereka. 

Dari sekian banyak murid Yesus, 

hanya Petruslah yang mengalami 

mujizat luar biasa. Mengapa? Ia 

bangkit dari keraguan dan ketakutan 

dan berjalan menuju Yesus. 

 

Renungkan:  

 Dimana posisi anda saat ini? 

Apakah anda sedang terkepung 

masalah, tantangan hidup di 

pekerjaan, keluarga, pendidikan 

anak? 

 Dimana posisi perjalanan rohani 

anda? Apakah berjalan di tempat? 

Atau anda sedang mengalami 

keraguan atau rasa takut untuk 

memberitakan kabar baik pada 

teman, keluarga dan masyarakat 

sekitar? 

 

Tuhan berkata saat ini: Bangkitlah! Ya 

benar, bangkitlah! Tuhan sangat rindu 

untuk membuat anda mengalami 

kemenangan. Ayo Bangkit. 

 

MENJADI TERANGLAH! SEBAB 

TERANGMU DATANG! 

 

Tuhan ingin agar kita tidak saja 

Bangkit dan berdiri atau berjalan di 

tempat. Tuhan ingin kita menjadi 

terang untuk itulah IA (terangmu) 

datang! 

 

Siapa terang itu? 

 

(Yohanes 8: 12) Maka Yesus berkata 

pula keapda orang banyak, kataNya: 

“Akulah terang dunia; barangsiapa 

mengikut Aku, ia tidak akan berjalan 

dalam kegelapan, melainkan ia akan 

mempunyai terang hidup. 

 

Kita semua tahu dan percaya Yesuslah 

terang dunia itu. Sebelum ada Yesus di 

dalam kita, kita ada dalam kegelapan. 

Tetapi, ketika Yesus ada di dalam kita. 

Terang Yesuslah yang bersinar dari 

dalam kita keluar.   

 

Bagaimana menjadi Terang? 

 

Kita bukan sumber terang. Kita 

bersinar karena sumber itu berada di 

didalam kita. Jadi, bagaimana agar 

kita menjadi terang? Sederhana saja. 

 

Yesus adalah terang itu seperti yang 

dikatakan Yohanes 8: 12 diatas, 

„barangsiapa mengikut Aku, ia tidak 

akan berjalan dalam kegelapan…” 

 

1. Tinggal di dalam Tuhan maka 

kita akan berjalan dalam 

terang. 

 

Segala sesuatu yang kita lihat, yang 

terlihat adalah berkat, jalan keluar, 

semua yang membuat kita selalu 

mampu bersyukur. 

 

2. Berjalan sesuai tuntunanNya, 

FirmanNya. 

 

(Mazmur 119: 105) FirmanMu itu 

pelita bagi kakiku dan terang bagi 

jalanku. 

 Baca Firman Tuhan, imani dan 

bertindaklah sesuai dengan apa 

yang kita imani, bukan apa yang 

dunia pada kita. 

 Terang itu bukanlah benda mati. 

Terang itu adalah sebuah 

hubungan antara kita dan Tuhan. 

 Ambil waktu tiap hari untuk 

membaca, merenungkan dan 

menaruh harapan pada Janji 

Tuhan. 

 Hadiri ibadah, pendalaman alkitab 

untuk memahami Firman Tuhan 

dengan benar. 
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Jangan pernah berjalan dan 

mengambil keputusan tanpa tuntunan 

Tuhan. Bukan apa yang kita mau, 

bukan apa yang terlihat baik di mata 

kita, tetapi biarlah apa yang benar di 

mata Tuhan yang kita kerjakan. 

 Yang baik belum tentu benar. 

Tetapi yang benar di mata Tuhan 

pasti itu yang terbaik bagi kita. 

Percayalah. 

 Yusuf harus melwati jalan berlikut 

sebelum Tuhan mengangkatnya 

menjadi pemimpin. 

 Yosua harus melewati pelayanan 

yang panjang sebagai hamba Musa 

sebelum dipercayakan Tuhan 

sebagai Pemimpin bangsa Israel. 

 

Renungkan: Semua ada waktunya. 

Waktu Tuhan pasti yang terbaik. 

 

KEMULIAAN TUHAN TERBIT 

ATASMU 

 

Sinar ini tidak hanya membuat terang 

(memerdekakan hidup kita dari 

kegelapan), tetapi juga akan menarik 

orang-orang lain untuk datang kepada 

Sumber terang itu (inilah TUJUAN 

utama kita dibuat dan dimampukan 

menjadi TERANG) – SUPAYA NAMA 

TUHAN DIPERMULIAKAN, DAN BANYAK 

ORANG DATANG KEPADANYA DAN 

DISELAMATKAN. 

 

Kemuliaan Tuhan terbit atas Daud: 

Daud dimampukan Tuhan bangkit 

melawan tentara Filistin agar bangsa 

Filistin juga orang Israel tahu bahwa 

Tuhan yang disembah orang Israel 

adalah Tuhan yang besar. 

 

Kemuliaan Tuhan terbit atas 

Petrus: Petrus dimampukan berjalan 

di atas air, agar Petrus dan murid-

murid sadar bahwa tanpa Yesus, 

mereka tak berdaya. 

 

Petrus ditolong Tuhan melalui malaikat 

Tuhan untuk keluar dari Penjara yang 

dijaga ketat, selain untuk 

menyelamatkan Yesus, tetapi juga 

untuk membuat musuh Petrus melihat 

kebesaran kuasaNya. 

 

Renungkan: Kemuliaan Tuhan terbit 

atas kita. Tuhan memberkati kita. Dia 

akan mengirimkan bangsa-bangsa 

untuk memberkati kita dalam 

pelayanan kita, dalam pekerjaan kita 

dalam pelayanan di masyarakat dan 

keluarga. 

 

Tuhan akan membuat perbuatan 

terang kita terlihat dan menjadi berkat 

bagi orang-orang di sekitar kita. 

 

 

(1 Petrus 2: 9) Tetapi kamulah bangsa 

yang terpilih, imamat yang rajani, 

bangsa yang kudus, umat kepunyaan 

allah sendiri, supaya kamu 

memberitakan perbuatan-perbuatan 

besar dari Dia yang telah memanggil 

kamu keluar dari kegelapan keapda 

terangNya yang ajaib. 

 

 

PENUTUP 

  

Tuhan tidak mau kita menjadi Kristen 

yang biasa-biasa. Tuhan mau 

memberkati, mencurahkan Roh Kudus 

dan kuasaNya serta memakai kita 

menjadi orang PERCAYA yang luar 

biasa.  

 

Jangan tidur, jangan terpuruk.  

 

Bangkitlah, menjadi teranglah, sebab 

terangmu datang, dan kemuliaan 

Tuhan terbit atasmu. 

 

Kita tidak perlu tunggu. Terang kita 

sudah datang. Kemuliaan Tuhan sudah 

terbit atas kita. Kita akan meraih 

pernyataan janji Tuhan tahun ini. 

Tuhan Yesus memberkati kita semua 

untuk menerangi INDONESIA agar 

INDONESIA PENUH KEMULIAAN 

TUHAN YESUS. 

 

AMIN.  

 
(Sandra Sembel) 


